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Tersisa 34,07 Hektare, Fokus Ketahanan Pangan

YOGYAKARTA, Joglo Jog-
ja — Kota Yogyakarta meng-
hadapi tantangan besar
dalam menjaga ketahanan
pangan karena keterbatasan

lahan pertanian yang semak-
in menyusut. Dengan luas
sawah yang hanya tersisa
34,07 hektare, hasil produksi
pangan lokal sangat terbatas.

Kepala Dinas Pertanian
dan Pangan Kota Yogyakarta,
Sukidi mengatakan, produk-
si beras dari sawah-sawah
tersebut tidak cukup untuk

memenuhi kebutuhan mas-
yarakat. Sawah yang dita-
nami tiga kali dalam satu
tahun dengan produktivitas
enam ton per tahun, maka

hasilnya hanya sekitar 250
ton. “Itu hanya cukup untuk
tiga atau empat hari konsum-
si,” ungkapnya, kemarin.
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Karena itu, Pemkot Yogy-
akarta lebih fokus pada stabilis-

asi distribusi dan stok pangan _

untuk memastikan ketahanan
pangan tetap terjaga. Salah satu
langkah yang ditempuh adalah
membangun kerja sama den-
gan daerah lain, baik di wilayah
DIY maupun luar provinsi. Pi-
haknya membangun kerja sama
dengan kabupaten-kabupaten
di DIY seperti Sleman, Ban-
tul, Kulon Progo, dan Gunung
Kidul. Selain itu, ada juga kerja
sama dengan Purworejo, Suko-
harjo, Klaten, hingga Blitar.

“Kalau untuk -telur, kami
fokus dengan Blitar karena
mereka adalah salah satu peng-
hasil terbesar,” jelasnya.

Data kebutuhan pangan

Kota Yogyakarta menunjuk-
kan bahwa setiap bulan diper-
lukan sekitar 700 ton telur
dan 94 ton beras per minggu.
Jika hanya mengandalkan pro-
duk domestik dan tanpa kerja
sama antar daerah, kebutuhan
ini tidak akan terpenuhi.
Meski demikian, Sukidi
memastikan bahwa keterse-
diaan bahan pangan di Kota Yo-
gyakarta tetap aman. Dengan
jumlah stok yang masuk lebih
dari kebutuhan, ketersediaan
bahan pangan di kota Yogy-
akarta akan tercukupi. “Kalau
kebutuhan bulanan hanya 94
ton, stok kita biasanya lebih
dari 100 ton,” tuturnya.
Strategi distribusi dan stok
yang kuat ini juga berkontribusi

pada stabilitas harga pangan di
Kota Yogyakarta. Pemerintah
memastikan masyarakat dapat
mengakses bahan pangan yang
cukup, sehat, dan terjangkau.

“Ketahanan pangan ini bu-
kan hanya soal kenyang, tapi
juga soal kesehatan. Kami
pastikan pangan yang terse-
dia memenuhi kriteria kese-
hatan,” tambahnya.

Dengan pendekatan terse-
but, Pemerintah Kota Yogy-
akarta optimistis ketahanan
pangan di tahun 2025 akan
tetap terjaga atau bahkan men-
ingkat. Kerja sama antar daerah

" yang telah berjalan dengan baik

diharapkan terus memperkuat
distribusi dan akses pangan
bagi masyarakat. (cré/ree)
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